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1.1  Latar Belakang
1.1.1 Dasar Pemikiran Studi Pengembangan Kawasan

Kabupaten Pacitan merupakan salah satu kawasan pesisir di Selatan Jawa Timur
yang terkenal dengan wisata pantainya. Luas keselurunan Kabupaten Pacitan sebesar
1.419,44 km?, memiliki total garis pantai yang membentang sepanjang 70,709 km. Pantai
Pancer Door adalah satu lokasi destinasi wisata pantai di Kabupaten Pacitan yang
lokasinya paling dekat dengan pusat kota dan memiliki garis pantai sepanjang 2,5 km
membentang dari ujung Barat hingga Timur membentuk Teluk Pacitan. Pantai ini memiliki
daya tarik tersendiri dari kondisi lansekap alamnya yaitu berupa teluk yang dikelilingi
pegunungan di sisi kanan dan kiri, serta terdapat aliran sungai Grindulu yang bermuara ke
pantai Pancer Door. Kondisi alam inilah yang menjadi ciri khas pantai Pancer Door
dibandingkan dengan pantai lain di Kabupaten Pacitan.

Pantai Pancer Door selain menjadi tujuan wisata, juga difungsikan sebagai lokasi
menyelenggarakan event-event massal di Kabupaten Pacitan, antara lain sebagai bumi
perkemahan, lokasi temu akrab berbagai komunitas, kegiatan upacara adat daerah,
kompetisi olahraga dan lomba perahu dayung khas Pacitan yang telah menjadi kegiatan
tahunan di lokasi ini. Selain itu, salah satu yang menjadi perhatian adalah potensi wisata
atraksi air yaitu olahraga surfing. Pantai Pancer Door memiliki kualitas ombak yang cukup
diminati oleh para surfer baik dari daerah lokal maupun mancanegara.

Kawasan Pantai Pancer Door ditetapkan sebagai kawasan wisata sejak tanggal 30
Desember 1997 dibawah pengelolaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Pacitan. Pantai Pancer Door dinilai memiliki banyak potensi dan memenuhi Kriteria untuk
dikembangkan, salah satu indikatornya adalah peningkatan kuantitas jumlah kunjungan
wisatawan ke pantai ini yang cukup signifikan dalam 10 tahun terakhir. Tercatat rata-rata
kenaikan pengunjung di pantai Pancer Door meningkat hampir mencapai angka 30% setiap
tahunnya (Dinas Kelautan, Perikanan dan Peternakan Kabupaten Pacitan, 2014). Rencana
pengembangan pantai Pancer Door sebagai kawasan wisata mulai dilakukan oleh
pemerintah daerah sejak tahun 2014 melalui penyusunan Rencana Tata Bangunan dan

Lingkungan Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan.



Pantai Pancer Door masuk dalam rencana pengembangan kawasan wisata pantai
oleh pemerintah daerah Kabupaten Pacitan dengan tujuan untuk mewujudkan konsep kota
tepi pantai (waterfront city) berdasarkan keseimbangan lingkungan yang keberlanjutan;
mewujudkan kesatuan Kkarakter serta meningkatkan kualitas bangunan dan lingkungan
sesuai fungsinya sebagai kawasan perdagangan jasa dan wisata; dan menghidupkan
kembali fungsi-fungsi waterfront untuk kepentingan masyarakat dengan mengubah atau
membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada. Dari tujuan tersebut, salah satu upaya
pengembangan yang dilakukan adalah menambahkan fasilitas wisata seperti kantor
pengelola, penginapan atau cottage, minimarket, foodcourt, playground dan panggung
terbuka yang saat ini belum ada di pantai Pancer Door untuk mewadahi aktifitas
pengunjung di lokasi wisata (RTBL Pantai Teleng Ria dan Pancer Door, 2014).

Namun hingga sampai saat ini, belum terlihat adanya perubahan maupun
pembangunan yang dilakukan di kawasan pantai Pancer Door, hal ini tentu tidak sejalan
dengan tujuan pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door sesuai Yyang
direncanakan. Fasilitas-fasilitas penunjang wisata masin belum tersedia dan terealisasi,
aktifitas wisata pengunjung di pantai Pancer Door masih belum terwadahi. Kondisi ini
dikhawatirkan dapat berdampak pada menurunnya minat pengunjung untuk datang ke
pantai Pancer Door. Secara teoritis, salah satu aspek penting yang dapat menarik minat
pengunjung untuk datang ke suatu lokasi wisata adalah ketersediaan fasilitas penunjang
wisata, selain aspek keindahan alam atau lingkungan yang ada di lokasi wisata tersebut,
sehingga dibutuhkan adanya perancangan bangunan-bangunan fasilitas penunjang wisata
di kawasan wisata pantai Pancer Door.

Pengembangan pantai Pancer Door tidak hanya difokuskan pada pembangunan
fasilitas dan infrastruktur saja, namun juga mencakup pengembangan kawasan meliputi
penataan lingkungan alam dan ekologisnya. Namun sayangnya, pada kondisi yang ada saat
ini masih terdapat beberapa masalah yang belum diantisipasi dan diperhatikan dalam
proses pengembangan tersebut. Salah satu masalah yang terlihat di lokasi saat ini adalah
menurunnya kualitas lingkungan, yaitu pengikisan tanah pada area sempadan sungai di Sisi
sebelah Timur pantai pancer Door. Sungai Grindulu yang bermuara ke pantai masuk dalam
wilayah pengembangan kawasan wisata, area ini menjadi salah satu daya tarik dan pusat
aktifitas di pantai Pancer Door. Beberapa aktifitas yang dilakukan di area sungai ini antara
lain kegiatan festival perahu dayung yang menjadi ciri khas dan merupakan event tahunan
di Kabupaten Pacitan, sebagai salah satu spot menikmati pemandangan yang cukup

menarik wisatawan, dan menjadi jalur perahu nelayan menuju laut.



Masalah yang ada di area sempadan sungai Grindulu ini, yaitu terjadi pengikisan
tanah atau erosi yang disebabkan oleh gelombang air dan juga fluktuasi permukaan air
ketika terjadi banjir setiap tahun. Rata-rata kenaikan permukaan air sungai mencapai
hingga 1-2 meter setiap musim penghujan tiba. Karena tidak adanya penahan gelombang,
maka terjadi pengikisan tanah di area sempadan sungai hingga 2-3 meter dalam empat
tahun terakhir (BNPB Kabupaten Pacitan, 2015). Masalah ini tentu membutuhkan
penanganan dan solusi agar tidak semakin memperparah kerusakan yang terjadi,
mengingat lokasi ini menjadi salah satu spot penting dan potensial di kawasan pantai
Pancer Door. Dibutuhkan adanya perancangan area sempadan sungai yang tepat agar dapat
mengurangi atau mengantisipasi dampak penurunan Kkualitas lingkungan sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai spot wisata yang potensial di pantai Pancer Door.

1.1.2 Dasar Pengembangan Kawasan Pantai Pancer Door

Rencana pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door telah disusun dalam
Peraturan Bupati Pacitan Nomor 45 Tahun 2014 Tentang Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan (RTBL) Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan. Tujuan utama
yang ingin dicapai dalam rangka pengembangan kawasan pantai Pancer Door adalah
terwujudnya ruang pantai yang aksesabel berdasarkan keseimbangan lingkungan yang
keberlanjutan. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan
adalah mewujudkan konsep kota tepi pantai (waterfront city) berdasarkan keseimbangan
lingkungan vyang keberlanjutan; mewujudkan kesatuan karakter serta meningkatkan
kualitas bangunan dan lingkungan sesuai fungsinya sebagai kawasan perdagangan jasa dan
wisata; dan menghidupkan kembali  fungsi-fungsi waterfront untuk kepentingan
masyarakat dengan mengubah atau membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada.

Kawasan pantai Pancer Door masuk dalam area Blok D dan Blok C dengan
ketentuan peruntukan lahan makro untuk zona peruntukkan wisata dengan daya tarik
wisata bumi perkemahan dan wisata air, yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang wisata
dan ruang terbuka hijau. Sedangkan peruntukan lahan mikro meliputi Bumi Perkemahan,
Cottage, Hutan Kota, Kantor Pengelola, Gedung Pertemuan, Minimarket, Kios dan
Foodcourt, Panggung Terbuka, Playground, Sitting Area dan Menara Pandang (RTBL
Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Kabupaten Pacitan, 2014). Dengan penambahan
fisilitas dan infrastruktur penunjang wisata tersebut, diharapkan akan dapat semakin
menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung dan meningkatkan kualitas

kepariwisataan di kawasan pantai Pancer Door Kabupaten Pacitan.
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Identifikasi Masalah

Belum adanya desain yang mengintegrasikan sarana akomodasi, infrastruktur dan
fasilitas penunjang wisata di kawasan wisata pantai Pancer Door. Jika dilihat dari
padatnya aktifitas dan tingkat kunjungan wisata, diperlukan adanya pengembangan
kawasan dan penambahan fasilitas yang mewadahi kebutuhan pengunjung di lokasi
wisata sesuai dengan visi misi pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door
yang tertulis di dalam dokumen RTBL Pantai Teleng Ria dan Pancer Door di

Kabupaten Pacitan.
Rumusan Masalah
Bagaimana desain pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door di

Kabupaten Pacitan?

Batasan Masalah

. Lokasi studi adalah kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan

dengan luas wilayah sekitar 46 hektar. Proses analisis, desain dan perancangan
hanya dilakukan di area blok C dan blok D pada RTBL (kawasan pantai Pancer
Door). Untuk area blok A dan blok B tidak masuk dalam wilayah studi.

. Studi pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door meliputi penyediaan dan

penambahan fasilitas penunjang wisata, sesuai dengan visi misi yang tertulis pada
RTBL Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Tahun 2014.

. Studi pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door tidak menjangkau pada

aspek investasi wisata, karena di dalam RTBL tidak dibahas mengenai perhitungan

biaya pengembangan, hanya sebatas strategi pendanaan.
Tujuan
Mendesain pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten

Pacitan.

Manfaat

. Bagi Penulis, merupakan sebuah kesempatan untuk menerapkan ilmu dan teori

yang didapat pada perkuliahan khususnya dalam bidang perencanaan kawasan dan
perancangan bangunan pada lokasi yang sesungguhnya, sehingga dapat menjadi
bekal ketika memasuki dunia kerja.



2. Bagi pemerintah, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi referensi dan alternatif
dalam program pengembangan kawasan wisata Pantai Pancer Door di Kabupaten
Pacitan sehingga diharapkan mampu meningkatkan daya saing wisata daerah dan
menjadi objek wisata andalan di Kabupaten Pacitan.

3. Bagi praktisi, diharapkan dapat meningkatkan kepedulian dan peran aktif arsitek
terhadap perencanaan kawasan dan perancangan bangunan wisata khususnya bagi

daerah yang sedang berkembang.



1.7  Kerangka Pemikiran
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Belum adanya desain yang mengintegrasikan sarana akomodasi, infrastruktur dan
fasilitas penunjang wisata di kawasan wisata pantai Pancer Door. Jika dilihat dari
padatnya aktifitas dan tingkat kunjungan wisata, diperlukan adanya penambahan
fasilitas yang mewadahi kebutuhan pengunjung di lokasi wisata sesuai dengan visi
misi pengembangan kawasan wisata yang tertulis di dalam dokumen RTBL pantai
Teleng Ria dan Pancer Door di Kabupaten Pacitan.
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Bagaimana desain pengembangan fasilitas di kawasan wisata pantai Pancer
Door Kabupaten Pacitan?
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1. Lokasi studi adalah kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan
dengan luas wilayah sekitar 46 hektar. Proses analisis, desain dan perancangan
hanya dilakukan di area blok C dan blok D pada RTBL (kawasan pantai Pancer
Door). Untuk area blok A dan blok B tidak masuk dalam wilayah studi.

2. Studi pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door meliputi penyediaan
dan penambahan fasilitas penunjang wisata, sesuai dengan visi misi yang tertulis
pada RTBL Pantai Teleng Ria dan Pancer Door Tahun 2014.

3. Studi pengembangan kawasan wisata pantai Pancer Door tidak menjangkau pada
aspek investasi wisata, karena di dalam RTBL tidak dibahas mengenai
perhitungan biaya pengembangan, hanya sebatas strategi pendanaan.
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Mendesain pengembangan fasilitas di kawasan wisata pantai Pancer Door
Kabupaten Pacitan.

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran



